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Abstrak Location Quotient merupakan salah satu metode pendekatan yang umum digunakan dalam penentuan 
sektor basis sebagai langkah pertama untuk pemicu pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi Metode Location Quotient (LQ) untuk analisis potensi komoditas unggulan subsektor 
hortikultura  di Kabupaten Muara Enim. Metode Location Quotient dapat diimplementasikan untuk 
menganalisis sektor komoditas unggulan di Kabupaten Muara Enim. Hasil impelementasi metode Location 
Quotient (LQ) menunjukkan komoditas buah-buahan sebagai komoditas paling besar potensinya di susul 
komoditas tanaman sayuran, komoditas tanaman biofarmaka dan komoditas tanaman hias. Sedangkan wilayah 
persebaran komoditas unggulan buah-buahan paling banyak adalah Ujan Mas, Lubai, dan Lubai Ulu. 
Komoditas unggulan tanaman sayuran adalah Semendo Darat Tengah, komoditas unggulan tanaman 
biofarmaka adalah Semendo Darat Tengah, dan komoditas unggulan tanaman hias adalah Lawang Kidul. 
Hasil penelitian di Kabupaten Muara Enim tersebut diketahui bahwa metode Location Quotient dapat 
diimplementasikan untuk mengetahui sektor komoditas unggulan hortikultura. 
 
Kata kunci: Location Quotient, komoditas unggulan, hortikultura 

 
Abstract  Location Quotient is one of the approaches commonly used in determining the base sector as the first step to trigger 
economic growth. This study aims to determine the implementation of the Location Quotient (LQ) method for analysis of the 
potential of leading commodities of the horticultural subsector in Muara Enim Regency. Location Quotient method can be 
implemented to analyze the leading commodity sector in Muara Enim Regency. The results of the implementation of the Location 
Quotient (LQ) method show that fruit commodities have the greatest potential, followed by vegetable crops, biopharmaceutical 
plant commodities and ornamental plant commodities. Meanwhile, the distribution areas of the most superior fruit commodities 
are Ujan Mas, Lubai, and Lubai Ulu. The leading commodity for vegetable crops is Semendo Darat Tengah, the leading 
commodity for biopharmaceutical plants is Semendo Darat Tengah, and the leading commodity for ornamental plants is Lawang 
Kidul. The results of the research in Muara Enim Regency are known that the Location Quotient method can be implemented to 
determine the leading horticultural commodity sector. 
 
Keywords: Location Quotient, leading commodity, horticulture 

 
PENDAHULUAN 

Pengembangan wilayah merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk memanfaatkan 
segala sumber daya yang ada untuk pembangunan wilayah (Balirante et al., 2020). Pengembangan 
wilayah erat kaitannya dengan aspek pendukungnya berupa komoditas yang menjadi unggulan suatu 
wilayah. Komoditas unggulan merupakan komoditas potensial yang mempunyai nilai yang layak 
dikembangkan secara fisik dan sosial ekonomi untuk dimanfaatkan sebagai nilai tambah bagi suatu 
wilayah (Balirante et al., 2020; Martauli & Gracia, 2021; Rudiantho et al., 2021). Penentuan komoditas 
unggulan di suatu wilayah dirasa mempunyai peranan yang penting terhadap pengembangan wilayah 
tersebut  menjadi sentra produksi komoditas unggulan (Syafruddin et al., 2018). Dengan adanya 
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pengembangan wilayah komoditas unggulan dapat diupayakan untuk peningkatan nilai tambah dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Cipta et al., 2018). Dengan adanya pengembangan wilayah 
komoditas unggulan dapat diupayakan untuk peningkatan nilai tambah dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (Cipta et al., 2018). Selain pengembangan wilayah, potensi wilayah juga menjadi salah satu 
indikator dalam pengembangannya. Indikator tersebut antara lain indikator geografis, indikator Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB, indikator sosial budaya, 
dan indikator keamanan (Akhmad & Antara, 2019; Haerunniza et al., 2020; Hidayat & Darwin, 2017). 

Komoditas unggulan yang memiliki potensi yang strategis untuk dikembangkan secara fisik 
maupun sosial ekonomi adalah komoditas unggulan pertanian (Oktavia & Andjani, 2019). Secara umum 
komoditas unggulan pertanian terdiri dari beberapa subsektor yaitu subsektor perkebunan, subsektor 
tanaman pangan, subsektor hortikultura, dan subsektor perikanan. Subsektor yang memiliki potensi 
yang strategis untuk dikembangkan di suatu wilayah adalah subsektor hortikultura. Hortikultura sendiri 
merupakan tanaman komoditi yang banyak dikembangkan petani sebagai bahan pemenuhan pangan 
untuk  kebutuhan masyarakat secara nasional (Ayu Andayani, 2016; Damatun et al., 2017; Tando, 2019). 
Wilayah penghasil hortikultura salah satunya adalah Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 
Kabupaten Muara Enim memiliki luas wilayah kurang lebih 7.483,06 km2. Peranan  hortikultura 
menyumbangkan angka yang cukup signifikan sebagai wilayah produksi hortikultura di Sumatera 
Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2022). Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah produksi tanaman 
sayuran sebesar 198.809 kwintal/tahun, produksi biofarmaka sebesar 144.068 kilogram/tahun, produksi 
tanaman hias 2.191 tangkai/tahun, dan produksi buah-buahan sebesar 1.016.317 kwintal/tahun (BPS 
Muara Enim, 2022). 

Beberapa faktor seperti iklim, tanah, topografis, dan biologis dapat mempengaruhi komoditas 
unggulan menjadi tidak merata (Kusrini & Vita Tri Aryuni, 2020). Iklim di Kabupaten Muara Enim 

memiliki suhu rata-rata sekitar 27,61⁰ C (BPS Muara Enim, 2022). Jenis tanah di Kabupaten Muara 
Enim yaitu tanah podzolik merah kuning, alluvial, latosol, andosol, asosiasi podzolik coklat kekuningan, 
dan asosiasi gley (Frona et al., 2017; Sungkawa et al., 2018). Keberagaman topografi pada bagian barat 
daya merupakan rangkaian pegunungan bukit barisan sedangkan topografi rendah terdapat pada daerah 
bagian tengah hingga sampai ke utara timur laut merupakan daerah dengan tipe rawa (BPS Muara 
Enim, 2022). Faktor biologis dipengaruhi oleh faktor seperti populasi manusia, hewan, dan tumbuhan 
(vegetasi) (Gede et al., 2017; Jalil, 2021). Selain itu, faktor budaya masyarakat dalam mengolah lahan 
masih tergolong tradisional yaitu sebagian masyarakat mengolah lahannya dengan cara berpindah-
pindah (shifting land) (Yandi et al., 2019). 

Potensi tersebut dapat diimpelementasi menggunakan metode Location Quotient (LQ) untuk 
melihat sektor unggul dan non-unggul pada suatu wilayah sekaligus dapat melihat sebaran komoditas 
unggulnya. Imlementasi metode Location Quotient (LQ) memiliki keunggulan dibanding dengan metode 
lain yaitu alat analisis yang digunakan dengan mudah, sederhana, akurat dan cepat dalam 
penggunaannya sebagai analisis awal untuk suatu wilayah, kemudian dapat dilanjutkan dengan alat 
analisis lainnya, Perubahan tingkat spesialisasi dari setiap sektor dapat diketahui dengan 
membandingkan LQ dari tahun ke tahun, serta Penggunaanya tidak memerlukan program pengolahan 
data yang sulit. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, Syafruddin et al., 2018 berfokus pada komoditas 
unggulan hortikultura menggunakan metode Location Quotient. Hasil komoditas unggulan berupa 
markisa, kentang, tomat, wortel, kubis, sawi putih, dan pisang. Balirante et al., 2020 mengidentifikasi 
komoditas unggulan di Kecamatan Tampaso Barat Kabupaten Minahasa dengan komoditas unggulan 
bawang merah dan tomat. (Rudiantho et al., 2021) mengidentifikasi komoditas unggulan sektor 
hortikultura dengan komoditas unggulan bawang merah, kentang, kubis, buncis, bayam, mangga dan 
pisang. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pemanfaatan teknologi sistem informasi geografis khususnya 
pemetaan belum dimunculkan. Pemanfaatan teknologi pemetaan dalam menganalisis komoditas 
unggulan dapat memudahkan untuk mengidentifikasi sebaran komoditas unggulan. Sehingga peneliti 
memastikan penggunaan pemetaan dalam analisis komoditas unggulan memberikan sumbangsih pada 
ilmu pengetahuan serta seiring dengan perkembangan teknologi informasi. Penelitian  bertujuan untuk 
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implementasi Location Quotient (LQ) untuk Analisis Potensi Komoditas Unggulan Subsektor 
Hortikultura  di Kabupaten Muara Enim dengan menggunakan data publikasi Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Muara Enim dan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Peternakan Kabupaten Muara 
Enim. 

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian adalah Kabupaten Muara Enim yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 
Wilayah dengan luas sekitar 7.483,06 km2. dengan letak geografis berbatasan langsung di sebelah utara 
Penukal Abab Lematang Ilir dan Banyuasin, sebelah selatan berbatasan Ogan Komering Ulu, sebelah 
barat berbatasan Lahat dan Musi Rawas, dan sebelah timur berbatasan Ogan Ilir dan Palembang. 
Kabupaten Muara Enim memiliki 22 kecamatan yaitu Kecamatan Semendo Darat Laut, Kecamatan 
Semendo Darat Ulu, Kecamatan Semendo Darat Tengah, Kecamatan Tanjung Agung, Kecamatan 
Panang Enim, Kecamatan Rambang, Kecamatan Lubai, Kecamatan Lubai Ulu, Kecamatan Lawang 
Kidul, Kecamatan Muara Enim, Kecamatan Ujan Mas, Kecamatan Gunung Megang, Kecamatan 
Benakat, Kecamatan Belimbing, Kecamatan Rambang Niru, Kecamatan Empat Petulai Dangku, 
Kecamatan Gelumbang, Kecamatan Lembak, Kecamatan Sungai Rotan, Kecamatan Muara Belida, 
Kecamatan Kelekar, dan Kecamatan Belida Darat. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kabupaten Muara Enim 
(Sumber: Peneliti, 2022) 

Alur penelitian diawali dengan pengumpulan data produksi hortikultura yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim dan Dinas Tanamana Pangan, Hortikultura, dan 
Peternakan Kabupaten Muara Enim, kemudian data produksi di bidangkan menjadi cabang yaitu 
tanaman sayuran, tanaman biofarmaka, tanaman hias, dan buah-buahan. Setelah di bagi kemudian data 
di analisis menggunakan rumus Location Quotient (LQ), perhitungan Location Quotient (LQ) menghasilkan 
komoditas unggulan dan komoditas tidak unggulan dan dapat diketahui wilayah yang memiliki potensi 
sebagai penghasil komoditas unggulan hortikultura. Berikut disajikan gambaran mengenai kerangka 
berfikir penelitian ini. 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Diamana data 
bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim dan Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, dan Peternakan Kabupaten Muara Enim. Analisis data menggunakan metode Location 
Quotinet untuk diimpelementasikan pada  komoditas hortiklutura. Rumus metode Location Quotinet 
adalah sebagai berikut. 
 
 

 
 

Pi : Nilai produksi hortikultura ke-i (Kecamatan) Muara Enim 
Pit :Total nilai produksi hortikultura (Kecamatan) Muara Enim 
Pi : Nilai produksi hortikultura ke-i Muara Enim 
Pit : Total nilai produksi hortikultura Muara Enim 
Ketentuannya: 

- jika nilai LQ > 1 (lebih dari satu), berarti sektor hotikultura tersebut merupakan sektor basis/sektor 
unggul di Kabupaten Muara Enim 

- jika nilai LQ < 1 (kurang dari satu), berarti sektor hortikultura tersebut merupakan sektor non-
basis/sektor non-unggul. 

- jika nilai LQ = 1 (sama dengan satu), berarti sektor hortikultura tersebut merupakan sektor non-
basis/sektor non-unggul dikarenakan tidak memiliki keunggulan, hanya bisa memenuhi kebutuhan 
wilayahnya serta tidak mampu di ekspor (jual) ke wilayah lain. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Penduduk 

Pada tahun 2022, jumlah penduduk Kabupaten Muara Enim 617,85 ribu jiwa dengan 315,29 
ribu jiwa penduduk laki-laki dan 302,55 ribu jiwa penduduk perempuan, serta dengan sex ratio 104. 
Dimana jumlah penduduk terbanyak berada di Muara Enim 74,64 ribu jiwa, disusul Lawang Kidul 
72,92 ribu jiwa dan Gelumbang 61,95 ribu jiwa.  
Klimatologi 

Umumnya Kabupaten Muara Enim merupakan wilayah beriklim tropis dan basah dengan suhu 

rata-rata 22oC sampai 35oC, sedangkan untuk kelembapan rata-rata antara 73,40% sampai 83,25%, 
curah hujan rata-rata 60 mm sampai 587,5 mm. dilihat dari keadaan ketinggian tempat Kabupaten 
Muara Enim yaitu diantara 17 sampai 1.017 mdpl. 
Hidrologi  

𝑳𝑸 =
𝐩𝐢/𝐩𝐢𝐭

𝐏𝐢/𝐏𝐢𝐭
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Kabupaten Muara Enim merupakan wilayah dengan topografi yang bervariasi mulai dari dataran 
tinggi berupa pegunungan dan perbukitan sampai ke dataran rendah yang berupa rawa-rawa. Kabupaten 
Muara Enim memiliki banyak sungai, baik sungai besar maupun sungai kecil, misalnya Sungai Musi dan 
Sungai Lematang. 
Kondisi Tanah 

Adapun jenis tanahnya yaitu antara lain yaitu Padzolik Merah-Kuning, Alluvial, Latosol, 
Andosol, Asosiasi Padzolik Coklat Kekuningan, dan Asosiasi Gley. Jenis tanah yang paling 
mendominasi di Kabupaten Muara Enim adalah tanah padzolik merah-kuning sebesar 43,28%, disusul 
jenis tanah alluvial sebesar 23,49%, tanah latosol sebesar 9,33%, tanah andosol sebesar 6,77%, tanah 
asosiasi padzolik coklat kekuningan sebesar 6,50% dan tanah asosiasi gley sebesar 5,53%. 

Hasil Analisis Data 
Tabel 1. Produksi Tanaman Sayuran 

 
                     Sumber: Hasil olahan penelitian, 2022 

Produksi tanaman sayuran pada Tabel 1 menunjukkan komoditas terung merupakan produksi 
terbesar 38.858 kwintal/tahun, disusul komoditas tomat 34.615 kwintal/tahun dan komoditas cabai 
besar 29.941 kwintal/tahun. Produksi tanaman sayuran diperoleh nilai LQ pada Tabel 2 di bawah ini. 

 
                       Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai LQ pada komoditas tanaman sayuran wilayah Semendo Darat 
Laut terdapat tiga komoditas unggulan yaitu cabai besar (1,66), cabai rawit (1,14), dan terung (1,69), 
Semendo Darat Ulu terdapat komoditas unggulan bawang merah (3,78), cabai besar (1,41), kentang 
(5,23), dan kubis (4,75), Semendo Darat Tengah terdapat komoditas unggulan bawang merah (2,21), 
cabai besar (1,08), kubis (1,31), tomat (1,91), dan bawang putih (5,74), Tanjung Agung terdapat 
komoditas unggulan cabai besar (2,63) dan tomat (1,76), Panang Enim terdapat komoditas unggulan 
terung (3,60), Rambang terdapat komoditas unggulan cabai rawit (1,45) dan tomat (2,45) , Lubai 
terdapat komoditas unggulan terung (2,14), Lubai Ulu terdapat komoditas unggulan cabai rawit (1,07), 
kacang panjang (4,38) dan terung (1,21), Lawang Kidul terdapat komoditas unggulan tomat (1,38), 
kacang panjang (1,90), dan terung (1,41), Muara Enim terdapat komoditas unggulan cabai besar (1,22), 
cabai rawit (1,12), kacang panjang (2,96), dan terung (1,38), Ujan Mas terdapat komoditas unggulan 
cabai rawit (1,11), tomat (1,38), kacang panjang (1,34), dan terung (1,27), Gunung Megang terdapat 
komoditas unggulan cabai rawit (2,54), kacang panjang (1,16), dan terung (1,93), Benakat terdapat 
komoditas unggulan terung (2,99), Belimbing terdapat komoditas unggulan cabai besar (1,76), cabai 
rawit (2,56), dan kacang panjang (4,36), Rambang Niru terdapat komoditas unggulan tomat (1,63), 
Empat Petulai Dangku terdapat komoditas unggulan tomat (1,28), kacang panjang (1,27), dan terung 
(1,55),  Gelumbang terdapat komoditas unggulan cabai rawit (1,04), kacang panjang (1,22) dan terung 
(1,48), Lembak terdapat komoditas unggulan tomat (1,17), kacang panjang (1,24), dan terung (1,39) , 
Sungai Rotan terdapat komoditas unggulan cabai rawit (1,05), tomat (1,22), dan kacang panjang (1,94), 
Muara Belida terdapat komoditas unggulan kacang panjang (12,90), Kelekar terdapat komoditas 
unggulan cabai besar (1,27), cabai rawit (1,73), kacang panjang (1,91), dan terung (1,39), Belida Darat 
terdapat komoditas unggulan cabai rawit (1,06), kacang panjang (1,89) dan terung (1,52). Sebaran 
komoditas unggulan tanaman sayuran dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini. 

 
Gambar 3. Peta komoditas tanaman sayuran 

(Sumber: Peneliti, 2022) 
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Tabel 3. Produksi tanaman biofarmaka 

 
                            Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Produksi tanaman biofarmaka pada Tabel 3 di atas menunjukkan komoditas kunyit merupakan 
produksi terbesar yaitu 52,683 kilogram/tahun, disusul komoditas lengkuas 42,267 kilogram/tahun dan 
komoditas jahe 29,198 kilogram/tahun. Produksi tanaman sayuran diperoleh nilai LQ pada Tabel 4 di 
bawah ini. 

Tabel 4. Nilai LQ tanaman biofarmaka 

 
                            Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai LQ pada komoditas tanaman biofarmaka tersebar separuh 
dari luas Muara Enim, wilayah tersebut adalah Semendo Darat Laut terdapat komoditas unggulan jahe 
(1,29), kencur (1,60), dan temulawak (3,17), Semenfo Darat Ulu terdapat komoditas unggulan jahe 
(1,63), dan lengkuas (1,13),  Semendo Darat Tengah terdapat komoditas unggulan jahe (1,30), kencur 
(1,70), temulawak (2,40), dan lempuyang (29,07), Tanjung Agung terdapat komoditas unggulan kencur 
(4,46) dan temulawak (14,16), Lubai Ulu terdapat komoditas unggulan jahe (1,20), dan temulawak 
(4,63), Lawang Kidul terdapat komoditas unggulan jahe (1,12) dan temulawak (4,63), Muara Enim 
terdapat komoditas unggulan lengkuas (2,60), kencur (1,05), dan lempuyang (15,22), Ujan Mas terdapat 
komoditas unggulan lengkuas (1,19), dan kunyit (1,42), Gunung Megang terdapat komoditas unggulan 
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kencur (2,78), dan wilayah Benakat terdapat komoditas unggulan jahe (3,47), kencur (1,07), dan 
temulawak (2,39). Sebaran komoditas unggulan tanaman biofarmaka dapat dilihat pada Gambar 4 di 
bawah ini. 

 
Gambar 4. Peta komoditas tanaman biofarmaka 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Tabel 5. Produksi Tanaman Hias 

 
                             Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Produksi tanaman hias pada Tabel 5 di atas menunjukkan komoditas mawar merupakan 
produksi terbesar 1.630 tangkai/tahun, disusul komoditas sedap malam 230 tangkai/tahun dan 
komoditas anggrek 220 tangkai/tahun. Produksi tanaman sayuran diperoleh nilai LQ pada Tabel 6 di 
bawah ini. 
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Tabel 6. Nilai LQ tanaman hias 

 
                             Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai LQ pada komoditas tanaman hias tersebar pada dua wilayah 
saja yaitu Semendo Darat Tengah terdapat komoditas unggulan krisan (25,48) dan Lawang Kidul 
terdapat komoditas unggulan anggrek (1,04), mawar (1,04), sedap malam (1,04), dan komoditas palem 
(1,04). Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. 

 
Gambar 5. Peta komoditas tanaman hias 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

 
 
 
 
 
 



 

 Eni Heldayani et al., /Geodika: Jurnal Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi, Vol. 6, No. 2, Desember 2022: 220-231 
 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/gdk | 229  
 

Tabel 7. Produksi buah-buahan 

 
                       Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Produksi buah-buahan pada Tabel 7 di atas menunjukkan komoditas nanas merupakan 
produksi terbesar 475.056 kwintal/tahun, disusul komoditas pisang 291.752 kwintal/tahun dan 
komoditas jeruk siam 142.390 kwintal/tahun. Produksi tanaman sayuran diperoleh nilai LQ pada Tabel 
8 di bawah ini. 

Tabel 8. Nilai LQ buah-buahan 

 
                        Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2022 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai LQ pada komoditas buah-buahan tersebar merata di seluruh 
wilayah dengan rincian Semendo Dara Laut terdapat komoditas unggulan durian (15,23), dan pepaya 
(2,28), Semendo Darat Ulu terdapat komoditas unggulan durian (2,08), pisang (2,06), dan nangka 
13,92), Semendo Darat Tengah terdapat komoditas unggulan mangga (1,71), pepaya (9,91), dan nangka 
(38,88), Tanjung Agung terdapat komoditas unggulan durian (15,80), Panang Enim terdapat komoditas 
unggulan durian (16,13), Rambang terdapat komoditas unggulan mangga (2,51), durian (7,78), pepaya 
(1,70), dan nangka (27,71), Lubai terdapat komoditas unggulan mangga (8,14), durian (1,73), jeruk siam 
(1,02), pepaya (7,17), dan nangka (16,37), Lubai Ulu terdapat komoditas unggulan mangga (2,09), durian 
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(7,63), pepaya (1,83), salak (92,84), dan nangka (19,51), Lawang Kidul terdapat komoditas unggulan 
mangga (25,87), durian (3,29), pepaya (4,02), dan nangka (8,64), Muara Enim terdapat komoditas 
unggulan mangga (11,26), durian (7,88), pepaya (7,76), dan nangka (4,92), Ujan Mas terdapat komoditas 
unggulan mangga (3,31), durian (2,11), pisang (2,53), pepaya (1,25), dan nangka (1,58),  Gunung 
Megang terdapat komoditas unggulan mangga (1,07), durian (1,52), dan pisang (2,58), Benakat terdapat 
komoditas unggulan mangga (6,45), durian (7,60), dan nangka (6,68), Belimbing terdapat komoditas 
unggulan jeruk siam (4,34) dan pepaya (1,38), Rambang Niru terdapat komoditas unggulan mangga 
(3,81), durian (1,66), jeruk siam (4,99), dan pepaya (1,38), Empat Petulai Dangku terdapat komoditas 
unggulan mangga (1,77), durian (1,58), jeruk siam (4,57), dan nangka (1,82), Gelumbang terdapat 
komoditas unggulan mangga (3,53), pepaya (4,79), dan nanas (1,73), Lembak terdapat komoditas 
unggulan pisang (1,08), salak (3,01), dan nanas (1,37), Sungai Rotan terdapat komoditas unggulan pisang 
(3,22), pepaya (2,02), dan nangka (1,91), Kelekar terdapat komoditas unggulan nanas (2,14), serta 
wilayah Belida Darat terdapat komoditas unggulan nanas (1,89). Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 6 di bawah ini. 

 
Gambar 6. Peta komoditas buah-buahan 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

SIMPULAN 
Berdasarkan impelementasi metode Location Quotient (LQ) ilmu geografi berperan sebagai ilmu 

sains yang mempelajari aspek fisik dan non-fisik yang menawarkan konsep pembangunan yang 
holististik (menyeluruh).  Hasil impelementasi metode Location Quotient (LQ) menunjukkan komoditas 
buah-buahan sebagai komoditas paling besar potensinya di susul komoditas tanaman sayuran, 
komoditas tanaman biofarmaka dan komoditas tanaman hias. Sedangkan wilayah persebaran komoditas 
unggulan buah-buahan paling banyak adalah Ujan Mas, Lubai, dan Lubai Ulu. Komoditas unggulan 
tanaman sayuran adalah Semendo Darat Tengah, komoditas unggulan tanaman biofarmaka adalah 
Semendo Darat Tengah, dan komoditas unggulan tanaman hias adalah Lawang Kidul. 
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